ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menelaah dan menganalisis Peranan Penagihan Pajak Dalam mengatasi Peningkatan Tunggakan Pajak berdasarkan UU KUP No. 6 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan UU KUP No. 16 Tahun 2000 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan jo UU No. 19 Tahun 1997 sebagaimana telah diubah dengan UU No. 19 Tahun 2000 tentang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa.


Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, disamping memberikan penjelasan dan pemahaman secara benar kepada masyarakat mengenai kegiatan penagihan pajak dan pengaruhnya terhadap peningkatan tunggakan pajak. Penulis menggunakan data hasil kuesioner dan dari hasil penagihan tahun 2006 sampai dengan tahun 2007.

Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara penagihan pajak (variable X) dengan tunggakan pajak (variable Y), maka digunakan pendekatan koefisien korelasi pearson.


Penagihan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di Lingkungan Kota Bandung dilakukan dengan menerbitkan Surat Teguran, Surat Paksa, Surat Perintah Melakukan Penyitaan, Pengumuman Lelang dan Pelelangan.

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan negatif antara penagihan pajak dengan tunggakan pajak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tindakan penagihan pajak berperan dalam mengatasi peningkatan tunggakan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Lingkungan Kota Bandung.
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